




A. Latar Belakang Masalah 
Air merupakan sumber daya alam yang sangat bermanfaat bagi makhluk 
hidup. Manusia menggunakan air untuk memenuhi berbagai kebutuhan, seperti 
keperluan rumah tangga, pertanian, industri dan lain-lain. Peranan air bagi 
kehidupan manusia sangatlah penting, sehingga diperlukan perhatian yang besar 
agar sumber air tetap terjaga kuantitas dan kualitasnya. 
Baik buruknya suatu perairan biasanya dipengaruhi oleh kegiatan di 
sekitarnya. Sering kali kegiatan yang ada, seperti semakin bertambahnya jumlah 
industri kecil serta berkembangnya hasil produksi di sekitar sungai tentunya dapat 
menurunkan kualitas air yang pada akhirnya akan mengganggu kehidupan biota 
air. Banyak cara yang digunakan untuk memantau (monitoring) kualitas air, baik 
secara kimia, fisika, maupun biologis. Namun, cara tersebut memerlukan banyak 
bahan kimia dan peralatan serta tenaga yang sangat terlatih, sehingga 
penerapannya menjadi tidak praktis dan mahal, apalagi hasil yang didapat sering 
berbeda jika metode yang digunakan juga berbeda. 
Biomonitoring merupakan model pemantauan dengan menggunakan 
makhluk hidup sebagai salah satu indikator kualitas lingkungan. Diharapkan 
metode biomonitoring dapat menjadi tolak ukur dalam pemantauan kualitas air 
sungai, yakni dengan mengidentifikasi keberadaan makroinvertebrata khususnya 
capung yang dapat dijadikan sebagai bioindikator adanya perubahan kualitas 
lingkungan perairan. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan keragaman jenis, 
komposisi dan keberadaan jenis makroinvertebrata yang mendominasi diperairan 
tersebut. Jenis ideal yang dapat digunakan sebagai bioindikator adalah organisme 
akuatik yang tidak memiliki tulang belakang (makroinvertebrata) dan disini 
peneliti menggunakan capung. Capung memiliki beberapa kelebihan, misalnya (1) 
Mudah ditemukan dan diidentifikasi, (2) Memiliki sensitivitas terhadap perubahan 
lingkungan, (3) Masing-masing spesies memiliki spesifikasi distribusi, dan (4) 
Reproduksi capung terhitung cepat jadi perubahan antar generasi mudah diamati. 
Selain segala keuntungan tersebut, pemantauan menggunakan capung relatif tidak 
membutuhkan biaya atau modal yang besar, proses monitoring dapat dilakukan 
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secara regular, tidak membutuhkan banyak alat, dan dapat dilakukan oleh siapa 
saja (Nugrahani, dkk., 2014). 
Sungai Pepe dengan sumber mata airnya berasal dari lereng Gunung 
Merbabu merupakan salah satu sungai yang aliran airnya melewati kota Surakarta. 
Aliran Sungai Pepe di wilayah Surakarta dimulai dari daerah Tirtonadi, tepatnya 
setelah Bendungan Tirtonadi yang melewati wilayah pinggiran Kota Surakarta 
dan Kabupaten Karanganyar antara lain di Kecamatan Banjarsari dan Colomadu. 
Aliran anak Sungai Bengawan Solo itu melintas dari barat ke timur melalui 
beberapa desa dan kelurahan, antara lain Desa Gagaksipat, Gawanan, Donohudan, 
Gedongan, Klodran, Sawahan, Kelurahan Kadipiro, Banyuanyar, Sumber dan 
Nusukan. Sepanjang aliran sungai terdapat masukan sisa buangan limbah dari 
kegiatan pertanian, industri, dan aktivitas rumah tangga (limbah domestik). 
Masukan tersebut memungkinkan terjadinya perubahan kondisi lingkungan yang 
mengakibatkan perbedaan diversitas, densitas dan distribusi organisme yang dapat 
hidup di habitat tersebut, terutama terhadap kehidupan komunitas capung yang 
ada. 
Saat ini, Sungai Pepe masih digunakan sebagai salah satu sumber air utama 
oleh warga dan industri-industri yang berada di sekitar sungai. Air Sungai Pepe 
digunakan untuk keperluan rumah tangga, berbagai keperluan industri, irigasi, 
pariwisata dan lain-lain. Padahal di lain pihak Sungai Pepe juga dimanfaatkan 
oleh warga dan industri-industri tersebut untuk membuang limbah dari 
aktivitasnya. 
Berdasarkan berbagai kemungkinan dan permasalahan tersebut di atas, maka 
sangat perlu dilakukan penelitian tentang penentuan kualitas air Sungai Pepe 
dengan metode biomonitoring sehingga menjadi tolak ukur untuk mengetahui 
status kualitas Sungai Pepe. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas air di Sungai Pepe wilayah Colomadu-Karanganyar? 
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2. Bagaimana indeks diversitas capung di sekitar Sungai Pepe wilayah 
Colomadu-Karanganyar? 
3. Bagaimana hubungan kualitas air dengan indeks diversitas capung di 
sekitar Sungai Pepe wilayah Colomadu-Karanganyar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kualitas air di Sungai Pepe wilayah Colomadu-
Karanganyar 
2. Untuk mengetahui indeks diversitas capung di sekitar Sungai Pepe 
wilayah Colomadu-Karanganyar 
3. Untuk mengetahui hubungan kualitas air dengan indeks diversitas 
capung sekitar di Sungai Pepe wilayah Colomadu-Karanganyar 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adanya penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi ilmiah tentang kualitas air Sungai Pepe wilayah 
Colomadu-Karanganyar. 
2. Menjadi salah satu data penting yang menunjang langkah awal upaya 
pembuatan tempat pariwisata. 
3. Sebagai langkah awal konservasi capung. 
